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ABSTRAK

A’isah, Siti. 2013. Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswa RA
Masyitoh Di Wonokerto Bandar Batang. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Drs. H.
Imam Suraji, M.Ag

Kata Kunci: Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswa

Metode yang dipandang tepat dalam pembentukan akhlakul karimah adalah
dengan metode keteladanan. Metode keteladanan adalah suatu metode dengan cara
memberikan contoh atau teladan yang baik. Metode ini sangat efektif diterapkan
dalam pembelajaran akhlak, untuk itu guru hendaknya menjadi teladan utama bagi
peserta didik dalam segala hal, misalnya kelembutan dan kasih sayang, banyak
seyum dan ceria, lemah lembut dalam tutur kata, disiplin ibadah dan menghlas diri
dengan tingkatl laku yang baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk keteladanan
guru RA Masyitoh di Wonokerto? bagaimana akhlak siswa RA -Masyitoh di
Wonokerto? bagaimana pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa RA
Masyitoh di Wonokerto?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apa saja bentuk
keteladanan guru RA Masyitoh di Wonokerto, untuk mengetahui akhlak siswa RA
Masyitoh di Wonokerto, untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru terhadap
akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto. Kegunaan penelitian secara teoretis
diharapkan menjadi suatu karya ilmiah yang dapat mendorong bagi pembacanya,
terutama bagi para guru dalam memberikan contoh keteladanan yang baik bagi
siswanya. Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna bagi guru RA Masyitoh di
Wonokerto agar dapat memberikan contoh keteladanan yang baik.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif
dengan metode deskriptif analisis.

- Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Keteladanan guru RA
Masyitoh di Wonokerto diwujudkan dalam bentuk: Pertama, keteladanan yang
disengaja, meliputi: berjabat tangan, gurt memberi tahu agar tidak melakukan
perbuatan yang melanggar norma-norma kesusilaan, menggunakan bahasa yang baik
dan sopan, dan menghormati orang yang lebih tua. Kedua, keteladanan tidak
disengaja, meliputi: mengucapkan kalimat Thoyyibah. Kedua, Akhlak siswa RA
Masyitoh di Wonokerto, antara lain: patuh dan hormat terhadap guru dan orang tua,
mau menuruti apa yang diajarkan dan diperintahkan oleh guru, tidak suka bertengkar
dan mengejek, mencium tangan guru, tersenyum dan mau menjawab salam. Ketiga,
Keteladanan guru terhadap akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto berpengaruh
cukup baik; antara lain: Memberikan contoh kepada siswanya dalam tingkah laku
sosial yang baik, menjadikan RA sebagai tempal pendidikan sosial bagi anak,
mengajarkan siswa untuk memikul tanggungjawab dan membimbingnya bila siswa
berbuat salah, menjauhkan siswa dari sifat kekanak-kanakan dan kenakalan, serta
mengajarkan siswa untuk dapat menghargai hak dan pendapat orang lain.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidik atau guru merupakan komponen vital dan fundamental dalam
proses pendidikan, yang mengedepankan proses pematangan kejiwaan, pola
pikir dan pembentukan serta pengembangan karakter (character building)
bangsa untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Keberadaan dan
peran pendidik dalam proses pembelajaran tidak dapat digantikan oleh
siapapun dan apapun. Pendidik yang handal, profesional dan berdaya saing
tinggi, serta memiliki karakter yang kuat dan cerdaé; merupakan modal dasar
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas yang mampu mencetak
sumberdaya manusia yang berkarakter, cerdas dan bermoral tinggi.
Sumberdaya manusia yang demikianlah yang sebenarnya diperlukan oleh
bangsa Indonesia untuk dapat bersaing dengan negara-negara lain dan dapat
berperan serta aktif dalam perkembangan dunia di era global dan bebas hampir
tanpa batas ini.’

Pendidik yang kuat dan cerdas bukan semata-mata pendidik yang
secara fisik memiliki badan atau tubuh yang kuat dan pandai. Lebih dari itu,
yang dimaksud dengan berkarakter kuat adalah di samping fisik yang kuat,
pendidik harus memiliki kepribadian yang utuh, matang, dewasa, berwibawa,

berbudi pekerti luhur, bermoral baik, penuh tanggung jawab dan memiliki

' Mochtar Buchori, /imu Pendidikan dan Praktik Pendidikan Dalam Renungan, (Jakarta:
IKIP Muhammadiyah Jakarta Press, 2004), hlm. 16.



jiwa keteladanan, dan memiliki keteguhan atau ketetapan hati untuk berjuang
inembangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia seutuhnya
melalui tugas-tugas yang diembannya dan tidak mudah terpengaruh pada
ﬁpaya—upaya atau kondisi yang dapat mengakibatkan mereka ke luar (out of
track) dari “jalan dan perjuangan yang benar”. Sedangkan pendidik yang
cerdas berarti memiliki kemampuan untuk melakukan terobosan dan
ﬁemikiran yang mampu menyelesatkan masalah dan  melakukan
pengembangan-pengembangan yang menuju tercapainya tujuan pendidikan
yakni membangun manusia seutuhnya baik dari segi intelektual maupun
moral.’

Mengapa pendidik yang berkarakter kuat dan cerdas diperlukan?
Dalam situasi dan kondisi bangsa yang masih dilanda krisis multi dimensi
yang berkepanjangan dan masih diselimuti ketidakpastian berbagai aspek
kehidupan, exsistensi pendidikan merupakan penyejuk dan sekaligus pemberi
harapan terhadap kecerahan masa depan bangsa. Melalui pendidikan inilah
semua aspek kehidupan berbangsa dan bernegara diharapkan dapat berevolusi
sesual dengan peran dan fungsi masing-masing secara sinergis menuju

tercapainya tujuan nasional. Oleh karena itu, keberadaan dan kehadiran

pendidik, sebagai key actor in the lerning process, yang profesional serta
memiliki karakter kuat dan cerdas merupakan suatu kebutuhan. Character
building di kalangan pendidik sejak beberapa dekade terakhir ini telah menjadi

perhatian yang serius berbagai bangsa di dunia, tak terkecuali Indonesia.

41.

- * Svharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta: Depdikbud, 2001), him.



Karena melalui pendidik yang memiliki karakter kuat dan cerdas ini akan
tercipta sumberdaya manusia yang merupakan pencerminan bangsa yang
berkarakter kuat dan cerdas serta bermoral luhur. Hanya dengan sumber daya
manusia yang demikianlah tatanan kehidupan bermasyarakat dan bernegara
dapat berlangsung dengan wajar dan natural, karena baik pemimpin maupun
yang dipimpin memiliki komitmen maupun moral yang baik untuk bersama-
sama membangun tatanan kebidupan yang harmonis dan sejahtera. Dengan
sumber daya manusia yang berkarakter kuat dan cerdas ini diharapkan
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) akan berangsur-angsur terkikis.
Dengan adanya guru yang kuat dan cerdas pula diharapkan dapat
membimbing siswa dalam belajar.

Kualitas siswa yang diharapkan adalah yang mampu mengembangkan
tiga aspek (ranah) kemampuan secara serasi, seimbang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Tiga aspek (ranah) kemampuan tersebut adalah:

I. Aspek kognitif, yaitu berkembangnya pengetahuan, pemahaman dan
penalaran terhadap unsur-unsur, perkembangan, kesinambungan, saling
hubungan dan pengaruh.

2. Aspek afektif, yaitu tumbuhnya sikap menghargai nilai dan perilaku yang
sesuat dengan norma-norma yang ada..

3. Aspek psikomotor, yaitu berkembangnya ketrampilan individual maupun

kolektif

3 Ibid, him. 42.



Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka diperlukan keterpaduan
komponen-komponen proses belajar mengajar seperti: guru, siswa, tujuan,
materi, media, metode maupun lingkungan. Komponen-komponen tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Berdasarkan kenyataannya di lapangan, dalam proseés pembelajaran
siswa tidak selalu dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Banyak
faktor yang menghambat proses pembelajaran yaitu faktor psi}cologis siswa
yang meliputi minat, sikap, perhatian, intelegensi, dan pengalaman serta faktor
lingkungan yaitu situasi-dan kondisi.’

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat ini masih bersifat
monoton, diperoleh pemahaman bahwa dalam mengikuti pelajaran siswa
selalu dituntut mendengarkan informasi dari guru sehingga banyak di antara
siswa yang merasa bosan. Akhirmya melakukan aktivitas di luar pelajaran
pembelajaran  seperti mencoret-coret buku, mengganggu temannya,
menggambar dan lain sebagainya. °

Dalam proses pembelajaran guru merupakan uwjung tombaknya.
Peranan guru yang sangat penting tersebut bisa menjadi potensi besar dalam
memajukan atau meningkatkan mutu pendidikan Islam. Ketika guru benar-
benar berlaku profesional dan dapat menjadi teladan yang baik, tentunya

mereka akan makin bersemangat dalam menjalankan tugasnya bahkan rela

* Mochtar Buchori, op.cit., him. 18.
> Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2000), him. 36.



melakukan inovasi-inovasi pembelajaran untuk mewujudkan kesuksesan
pembelajaran peserta didik

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh.
dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek
moral, spiritual, dan etos sosial anak. Mengingat pendidik adalah seorang
figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak-tanduk dan sopan-santunnya,
disadart atau tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan,
perbuatan dan tindak-tanduknya, akan senantiasa tertanam dalam kepribadian
anak. Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam
mementukan baik buruknya anak. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya,
beakhlak mulia,berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang
bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran,
terbentuk dengan akhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan agama.’

Dalam hal pembentukan akhlak yang mulia Islam menetapkan bahwa
pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan agama Islam, pencapaian akhlak
yang sempurna merupakan tujuan pendidikan sebenarnya dan pada akhimya

dengan akhlak yang mulia manusia akan bisa mewujudkannya, semua itu -

adalah proses pengembangan seluruh potensi baik lahir maupun batin menuju

*Mujami} Qomar, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga 2002), him.129.
7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2003),

Cet, IT him.142.



ptibadi yang utama (insan kamil) yaitu sebagal manifestasi “khahfah dan

- abdi” penyerahan mutlak pada Allah SWT.®
Adapun’ metode yang dipandang tepat dalam pembentﬁkan akhlaku]
karimah adalah dengan metode keteladanan. Metode keleladanaﬁ.adalah suatu
metode dengan cara memberikan contoh atau teladan yang baik. Metode ini
- sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran akhlak, untuk itu guru

“hendaknya menjadi teladan utama bagi peserta didik dalam segala hal,

© " misalnya kelembutan dan kasih sayang, banyak seyum dan ﬁt:'éria, lemah

- lembut dalam tutur kata, disiplin ibadah dan menghias dirt dengﬁn tingkat laku
yang baik.’
Dari hasil observasi di RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang
terdapat beberapa contoh keteladanan guru terhadap akhlak siswa, seperti:
mengucapkan salam, berjabat tangan, berdo’a sebelum makan dan sesudah
minum, menghormati orang yang lebih tua, menyayangi teman, dan lain
- sebagainya. Semua itu dilakukan guna mengarjakan siswa tentang akhlakul
" karimah. "
‘Darni uraian tersebut, maka peneliti bermaksud mengangkat judul
penelitian “Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswa RA

Masyitoh Di Wonokerto Bandar Batang”. Adapun alasan pemilihan judul

adalah:

" Mubammad Athijah Al-Abrasyi, terj H. Bustami A. Ganni, Dasar-dasar Pokok
Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), hlm.15.

?  Zaenal Mustaqim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2009), him. 119. |

'° Hasil observasi di RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang pada tanggal 11 Februari
2013.



1. Sosok guru mempunyai peran pénting dalam membifnb'ing siswa untuk
belajar. Guru adalah orang yang digugu dan ditiru jadi pantaslah menjadi
panutan bagi siswa untuk mengajarkan hal-hal yangbalk Guru adalah .
pendidik yang menjadi tolﬁﬁh, panutan dan identiﬁﬁéi bagt para pese.rté'.
didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standa-r. .'
kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung j%lWﬂB, wibawa, mandiri
dan disiplin.

2. Anak adalah tunas bangsa yahg akan menerima tdr]i:gfcéffestafet perjuangan
dan cita-cita bangsa, untuk itu anak memeﬂukaﬁ bimbingan, arahan dan
didikan dari guru sejak dinf, sebagai persiapan untuk menghadapi masa
yang akan datang.

3. Akhlaq merupakan salah satu ajaran agama Islam yang membahas tentang
keimanan dan sikap atau perilaku yang ditﬂjﬁkaﬂ oleh seseorang.
Pembelajaran in1 mencakup tentang keimanan kepada Allah serta
bagaimana’ cara mengaplikasikan keimanan :térsebut dalam Dbentuk
perilaku  (akhlag). Baik perilaku terhadaiﬁﬁ ' peﬁciptanya, terhadap
sesamanya sepertt orang tua, guru, tetangga',' feman, dan sebagainya,

maupun tehadap lingkungannya.

B. Rumusan Masalah

Berawal dari judul di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah

sebagai berikut;



1. Apa saja bentuk keteladanan guru RA Masyitoh di Wonokerto - Bandar
Batang?
2. Bagaimana akhlak siswa RA Masyitohl di Wonokerto Bandar Batang?

. Bagaimana pengaruh keteladanan gurt lerhadap akhlak siswa RA

(S

Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang?

C. Tujuan Penelitian
Sesuatu akan bérjalan dan mencapai sasarannya bila telah dirumuskan
dahulu tyjuannya. Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah
sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui apa saja bentuk keteladanan guru RA Masyitoh di

Wonokerto Bandar Batang.

b

Untuk mengetahui akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto Bandar

Batang.

3. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa RA

Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang.

D. Kegunaan Penelitial,n'
Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagail
berikut:
1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan menjadi suatu karya ilmiah yang
dapat mendorong bagi pembacanya, terutama bagi para guru dalam

memberikan contoh keteladanan yang baik bagi siswanya.



2. Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna bagi guru RA Masyitoh
di Wonokerto Bandar Batang agar dapat memberikan contoh keteladanan

yang baik yang memiliki pengaruh besar terahdap akhlak siswanya.

E. Tinjauan Pustaka
[. Analisis teoritis dan penelitian terdahulu yang relevan

Dalam penelitian  ini  digunakan banyak referensi untuk

menghasilkan sebual karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian: L

inl telah ditemukan penelitian dan buku-buku yang membahas tentang |
keteladanan guru dan akhlak siswa, antara lain:

Keteladanan dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
“keteladan” berasal dari kata “teladan” yaitu suatu yang patut ditiru atau
batk untuk dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya).'’
Keteladanan juga mempunyai arti menjadikan dirinya sebagai contoh
nyata yang dapét ditiru anak. Keteladanan merupakan salah satu metode -
pendidikan yang secara luas diakui sebagai metode yang efektif untuk
mengembangkan sikap dan tingkah laku anak. "

Metode ini dapat digunakan sejak usia dini sampai dewasa.
Keteladanan sangat efektif bégi pembentukan sikap dan perilaku anak, -
karena anak adalah pribadi yang sedang tumbuh dan berkembang. Proses

pekembangan tersebut, anak memiliki kecendrungan meniru sikap dan

"' Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pendidikan Dasar (Yakarta : PT Indah
Jaya, 2011 ), hlm, 783.

*2 Imam Suraji, Prinsi-prinsip Pendidikan Anak dalam Perspektif AI-Qur’an dan Hadrrs
(Pekalongan : STAIN Pekalongan Press, 2011 ), him. 195-196.
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pekembangan tersebut, anak memiliki kecendrungan meniru sikap dan
perilaku orang yang dikenal dan dikaguminya. Orang yang pertama

dikenal dan dikagumi .adalah orangtuanya. Oleh karena itu, anak

.dipastikan akan berusaha meniru sikap dan tingkahlaku kedua orang

- tuanya. Kenyataan inilah yang menyebabkan orang tua berkewajiban

untuk menjadikan dirinya sebagai teladan yang baik bagi anak—ahaknya.

Seiring dengan perkembangan usia anak, kekaguman anak kepada orang

. tua secara bertahap bergeser kepada guru, teman-teman sebayanya, dan

kemudian kepada tokoh-tokoh yang menjadi idolanya. Keteladan

seharusnya tidak hanya diberikan oleh orang tuanya, tetap1 harus diberikan
juga oleh guru-gurunya, teman-temannya dan para pemimpin negara dan
masyarakat. Berdasakan paparan di atas terlihat bahwa keteladanan
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam proses
pembentukan sikap, kepribadian dan tingkahlaku anak. Apabila sejak kecil
anak sudah diberi contoh sikap dan perilaku yang baik oleh kedua orang
tua dan gurunya, maka anak akan tumbuh dalam kebaikan. Sebaliknya
apabila anak selalu disuguhi dengan contoh sikap dan perilau yang buruk ,
maka 1a akan tumbuh dalam keburukan.

Dari segi bahasa pengertian pendidik adalah orang yang mendidik,
dalam arti luas dapat dikatakan bahwa pendidik adalah semua orang atau

siapa saja yang berusaha memberikan pengaruh terhadap pembinaan orang



11

lain (peserta didik) agar tumbuh dan berkembang potensinya menuju
kesempurnaan,
Menurut Abdullah Nashih Ulwan ada beberapa macam pendekatain
keteladanan antara lain:"* « .
a. Pendekatan Keteladanan Dalam Beribadah
Pemberian contoh teladan yang baik (uswatun hasanah) dalam
beribadah terhadap anak didik, akan banyak mempengaruhi pola
tingkah laku mereka dalam perilaku sehari-hari terutama dalam hal-ﬁal
ibadah.
b. Pendekatan Keteladanan Dalam Zuhud
Seorang guru menduduki tefnpﬁt vang tinggi dan suci, maka
guru harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya sebagai guru.
Guru harus seorang yang benar-benar zuhud, mengajar dengan maksud
mencari keridhoan Allah SWT. bukan karena mencari upah atau gaji.
Artinya dalam mengajar guru hanya menghendaki keridhaan:Allah
SWT. dan menyebarkan ilmu pengetahuan, .
c. Pendekatan Keteladanan Dalam Berperilaku
Agar dapat menjadi contoh, guru haruslah mempunyai

mentalitas sebagai guru dan mempunyai keterpanggilan hati nurani

untuk menjadi guru. Guru tidak akan berhasil mengajarkan nilai-nilai

" A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press,

2008), him. 68.
'* Abdullah Nashih Ulwan, Pedontan Pendidikan Anak dalam Islam (Bandung: Asy-syifa,

2005), hlm.5-35.
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kebaikan (akhlakul karimah) selama dirinya sendiri berperilaku dengan

budi pekerti yang buruk.

. Pendekatan Keteladanan Dalam Keberanian

Keberanian haruslah ditanamkan pada diri seorang anak. Anak
akan memiliki jiwa yang kerdil dan pengecut bila tidak diajari
keberanian. Dengan keberanian anak akan menjadi cerdas dan mampu
menuangkan gagasan atau ide—idanya dalam bentuk perilaku sehari-

harinya.

. Pendekatan Keteladanan Dalam Rendah Hati

Sikap tawadhu’ (rendah hati) akan menumbuhkan rasa
persamaan, menghormatt orang lain, toleransi serta rasa senasib dan
cinta k_eadilaﬁ. Dengan stkap tawadhu’ tersebut seorang guru akan
menghargai anak didiknya sebagai makhluk yang mempunyai potensi,
serta melibatkannya dalam kegiatan belajar mengajar.

Pendekatan Keteladanan Dalam Berpenampilan )

Seorang pendidik (guru) haruslah berpenampilan menarik
dengan bentuk postur tubuh kuat,' energik dan berwibawa schingga
secara pstkologt akan mendorong anak didik untuk menghormati dan
mempunyal rasa sopan terhadap. gurunya. Selain itu juga sangat
menekankan agar pendidik tampil di depan anak didiknya dengan

penamptlan jujur, adil dan kasih sayang.



13

- Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa arab
akhlag bentuk jamak kata khulug atau al-khulg, yang secara etimologis
berarti-i_f antara lain budi pekerti, perangai, tingkahlaku atau tabiat.:
Kepustakaan akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan
(perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk. '

.. Pendidikan akhlak merupakan sisi lain dari pendidikan Nabi yang
menjadi:jiwa dari pendidikan muslim pada tahap berikutnya. Para pakar -
pendidikan muslim sepakat bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran tidak
sebatas memenuhi otak anak didik dengan berbagai macam ilmu
pengetahuan. Tujuan dari ilmu pendidikan ialah mendidik akhlak dan jiwa-
anak didik, menanamkan rasa fadhilah dan mempersiapkan mereka dalam
kehidupan yang suci. *°

- Orang yang berakhlak karena ketakwaan kepada Tuhan semata-
mata, maka dapat menghasilkan kebahagiaan, antara lain:
a." Mendapat tempat yang baik di dalam masyarakat.
b. . Akan disenangi orang dalam pergaulan.
c. .Akan dapat terpelihara dari hukuman yang sifatnya manusiawi dan
sebagal mahluk yang diciptakan oleh Tuhan.
d.- Orang yang bertakwa dan berakhlak mendapat pertolongan dan
kemudahan dalam memperoleh keluhuran, kecukupan, dan sebutan

yang baik.

'> Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1998),

hlm.346.
' Moh. Slamet Untung, Menelusuri Metode Pendidikan ala Rasulullah (Pekalongan:

STAIN Pekalongan Press,2009), kim. 96.
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.+ :e. Jasa manusia yang berakhlak mendapat perlindungan dari segala
penderitaan dan kesukaran.!”

Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian

S terdahulu yang relevan, antara lain:

Pertama, skripsi Siti Solekha yang berjudul “Pengaruh Cerita
Keteladanan Rasulullah Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak (Studi
Kasus SD Juragan Kandeman Batang)”. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan cerita
guru dapat membertkan suatu gambaran dan inspirasi kepada anak didik
teladan yang baik yang terkandung di dalam cerita keteladanan Rasulullah
schingga anak didik bisa menanamkan hal-hal yang baik - dalam
kepribadian Rasulullah.'®

Kedua, skripsi Nurul Hasanah vyang berjudul = “Efektifitas
Pelaksanaan Metode Cerita Bagi Pembentukan Perilaku Anak:Didik di TK
Islam Bakti Batang”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa metode ccrita merupakan salah satu
metode pendidikan termasyhur. Sebab kisah mampu menyentuh jiwa

pendengarnya jika didasari untuk ketulusan hati mendalam. Khususnya -

"dalam membina dan mengembangkan rasa keagamaan anak sehingga akan

'"H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), him, 26.

'* Siti Solekha, “Pengaruh Cerita Keteladanan Rasulullah Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak (Studi Kasus SD Juragan Kandeman Batang)”, Skripsi Pendidikan Agama
Isiam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), hlm. vii.
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terwujud dalam perilaku yang mencerminkan nilai-nilai. keagamaan pada
anak usia pra sekolah (TK)."

.- Ketiga, skripsi Iiyaturrochmah yang berjudul “Implementasi
Metode Keteladanan Dalam Pendidikan Akhlak Di MI Islumiyah Prefek
Pecalungan Batang™. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa metode keteladanan adalah metode
yang paling unggul dan paling jitu dibandingkan metode-metode lainnya.
Melalur metode ini para orang tua dan pendidik memberi contoh atau
teladan kepada peserta didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat,
bersikap, mengerjakan sesuatu- atau cara beribadah, dan sebagainya.
Melalui  metodeini, péserta_. didik dapat melihat, menyaksikan dan
menyakini cara yang sebenamya schingga mereka dapat melaksanakannya
dengan lebih baik dan lebih mudah.?

Perbedaan antara penelitian ini dengan dari penelitian terdahulu di
atas adalah pada penelitian in1 peneliti hendak memfokuskan
permasalahan pada pengaruh k.eteladanan guru terhadap akhlak siswa RA
Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang. Penelitian ini berbentuk penelitian

kualitatif dengan menggunakan analisis deskiptif.

'® Nurul Hasanah, “Efektifitas Pelaksanaan Metode Cerita Bag: Pembentukan Perilaku
Anak Didik di TK Islam Bakti Batang”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2004), hlm, 72,

“ Iliyaturrochmah, “Implementasi Metode Keteladanan Dalam Pendidikan Akhlak Di MI
Islamiyah Pretek Pecalungan Batang”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN
Pckalongan, 2612), hlm. 82.
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2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun kerangka
berfikir bahwa.guru merupakan sosok arsitektur yang dapat membentuk
jiwa dan watak anak didik dan mempunyai kekuasaan untuk membentuk
dan membangun kepribadian anak -didik menjadi seorang yang berguna
bagi agama, nusa dan bangsa. Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap anak
dilahirkan dalam: keadaan suci yang jiwa dan wataknya terus berkembang
sesuai dengan hal-hal yang mempengaruhi perkembangannya.

Dalam -proses belajar mengajar banyak seckali metode yang
digunakan, salah satunya adalah metode keteladanan, keteladanan yaitu
pemberian contoh yang dilakukan oleh pendidik untuk ditiru oleh peserta
didiknya. Peniruan yang dimaksud disini adalah peniruan dalam hal yang
baik, bukan hal yang buruk.

Guru dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan agar bisa
memberi tauladan dan pembiasaan yang baik terhadap peserta didiknya
agar keberhasilan belajar dapat tercapai secara maksimal dan salah satu
upaya tersebut adalah dengan metode keteladanan di lingkungan sekolah.

Metode keteladanan yang dimaksud adalah dengan menciptakan
suasana religius di sekolah karena kegiatan keagamaan dan praktik
keagamaan yang dilaksanakan secara terprogram dan rutin .(pembiasaan)
diharapkan dapat mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai

ajaran Islam secara baik kepada peserta didik.
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Akhlak adalah suatu perilaku yang baik yang harus di miliki oleh
siswa, agar mereka dapata menjadi penerus generasi bangsa yang baik.
Dengan adanya metode keteladanan dari guru maka diharapkan dapat
mempengaruhi akhlak siswa RA Masyiloh di Wonokerto Bandar Batang
dan dapat membuat siswa semakin faham akan pentingnya akhlak yang

baik dalam kehidupan sehari-hari.

¥. Metode Penelitian

i.

Desain Penelitian
Desain  penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari: -
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah. %

?! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta; Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 5.
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b. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field
research).” Penelitian ini- merupakan penelitian deskriptif analitik.
Deskriptif analitik, bertujuan untuk menggambarkan tentang pengaruh
keteladanan guru terhadap akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto
Bandar Batang.
2. Sumber Data
- Penelitian 1ni merupakan: penelitian lapangan, sehingga sumber
data yang digunakan terdiri dari dua (2) yaitu:
a. Sumber Data Primer ...~
Merupakan sumber data utama yang langsung berhubungan
dengan pembahasan judul skripsi, yakni kepala sekolah, guru dan
siswa RA Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber-data penunjang dari data utama }?ang ada
relevansinya dengan pembahasan dan sub batasan, yakni buku-buku
kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data - .

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

2 Ibid him. 8.
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a. Metode Observasi
Metode -observasi adalah suatu metode pengumpulan data di
..z mana peneliti. mengadakan pengamatan secara langsung.” Metode ini

digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi umum RA

. Masyitoh Wonokerto Bandar Batang serta untuk mengetahui apa saja

bentuk keteladanan guru dan akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto

Bandar Batang.

< b, Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data melalui
tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.”* Dalam penelitian 1ni,
peneliti menggunakan metode interview bebas terpimpin, sehingga
tidak mengikat jalannya interview tersebut. Dengan demikian,

~ pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa
mengganggu kelancaran jalannya interview dan akan membawa hasil
yang akurat. Metode int digunakan untuk memperoleh data tentang apa
saja bentuk keteladanan guru dan athaL siswa RA Masyitch di
Wonokerto Bandar Batang.
- ¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,

raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan

23 Ibid, him. 108.
“* Ibid, hlm. 74.
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sebagainya.” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

profil RA Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang, meliputi: tinjauan

historis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, ..o

siswa, seria keadaan sarana dan prasarana.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke bentuk yang
mudah dibaca.®® Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
analisis data deskriptif kualitatif yaitu pemberian predikat kepada variabel
yang diteliti sesual dengan Kondisi sebenarnya.”’ Kemudian untuk dapat
ditarik suatu kesimpulan yang menjelaskan suatu masalah yang sudah
didapati melalui analisa data maka penulis menggunakan metode induktif,
yaitu metode analisa data dengan cara berfikir dart pengamatan-
pengamatan yang bersifat khusus ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
Hasil dari analisa data adalah jawaban dari rumusan masalah yang ditelits

vakni mengenat pengaruh keteladanan guru terhadap -akhlak siswa RA

Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah

yang akan dibahas, maka penulis menyusun sisiematika penulisan sebagat

berikut:

B Ibid, him. 136.
26 Masri Singarimbun. Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,

2001), him. 125.

27 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 333.
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Bab I: Pendahuluan, dalm bab ini memuat tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan peneclitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II: Keteladanan Guru dan Akhlak Siswa. Bagian pertama tentang
Keteladanan Guru,. meliputi: Pengertian Keteladanan Guru, Tujuan dan
Manfaat Keteladanan Guru, Ruang Lingkup Keteladanan Guru dan

Urgensinya Dalam . Pendidikan, Fungsi Keteladanan Guru dan Bentuk

- Keteladanan Guru..Bagian kedua tentang Akhlak Siswa, meliputi: Pengertian

Akhlak Siswa, Macam-macam Akhlak Siswa, Ruang Lingkup Akhlak dan

. -..- Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak.

Bab III: Gambaran umum RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang.
Bagian pertama tentang profil RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang,
meliputi: tinjauan hkistoris, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana. Bagian kedua
tentang bentuk keteladanan guru RA Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang.
Bagian ketiga tentang akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto Bandar
Batang. Bagian keempat tentang pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak
siswa RA Masyitoh di Wonokerto_Bandar Batang.

Bab IV: Pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa RA
Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang, meliputi: Analisis bentuk keteladanan
guru RA Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang, Analisis akhlak siswa RA
Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang, serta Analisis pengaruh keteladanan

guru terhadap akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang.



Sdratl.
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Bab V: Penutup, dalam bab ini memuat tentang: kesimpulan dan saran-



BAB YV

PENUTUP

- A Kesimpulan .

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang

dapat peneliti ambil adalah:

1.

Keteladanan guru RA Masyiloh di Wonokerto Bandar Batang diwujudkan
dalam bentuk: Pertama, keteladanan yang disengaja, meliputi: peseta didik
berjabat tangan dengan pendidik sebelum dan sesudah pelaksanaan proses
belajar mengajar, guru memberi tahu secara langsung kepada peserta didik
agar tidak melakukan perbuatan yang melanggar norma-norma kesusilaan,
guru membiasakan menggunakan bahasa yang batk dan sopan, serta
memberikan nasihat agar peserta didik selalu menghormati orang yang

lebih tua. Kedua, keteladanan tidak disengaja, meliputi: mengucapkan

kalimat-kalimat Thoyyibah, seperti mensyukuri nikmat yang diperoleh

dengan mengucap “Alhamdulillah”, membaca “bismillah” ketika hendak
mengerjakan sesuatu, serta membaca istighfar “Astaghfirullahal’ adzin”
ketika terkejut. Hal ini merupakan reflek atau ucapan spontanitas dari
pendidik RA Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang.

Akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto Bandar Batang, antara lain:
patuh dan hormat terhadap guru dan orang tua, mau menurutl apa yang
diajarkan dan diperintahkan oleh guru, tidak suka bertengkar dan
mengejek, mencium tangan guru sebelum dan sesudah pembelajaran,

tersenyum dan mau menjawab salam.
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3. Keteladanan guru terhadap akhlak siswa RA Masyitoh di Wonokerto-

Bandar Batang berpengaruh cukup baik, antara lain: Memberikan contoh
kepada siswanya dalam tingkah laku sosial yang -baik, menjadikan RA
sebagai tempat pendidikan sosial bagi anak, mengajatkan siswa untuk
memikul tanggungjawab dan membimbingnya bila.siswa berbuat salah;
menjauhkan siswa dari sifat kekanak-kanakan.-dan kenakalan, serta -

mengajarkan siswa untuk dapat menghargai hak dan pendapat orang lain.

B. Saran-Saran

Dar: kesimpulan di atas berkaitan dengan penelitian ini, maka peneliti

menyarankan :

1.

Bagi Guru

Hendaknya untuk terus memberikan bentuk-bentuk keteladanan yang baik

bagi peserta didiknya, karena dengan keteladanan yung baik maka peserta
didik akan menjadi individu yang berperilaku baik pula.

Bagi1 Siswa

Hendaknya untuk senantiasa menjaga dan memperhatikan tingkah laku
serta pergaulannya agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif

yang akan membawa kerugian pada dirinya sendiri.
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Nama Informan
Status Informan
Hari/Tanggal

Pukul

Tempat Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

. Farhah, S.Pd.L

: Kepala RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang
: Jum’at, 14 Juni 2013

. 12.00 WIB

: RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang

Baris xenamyal Hasil Wawancara
Informan
1 P Assalamu’alaikum pak?
I Wa’alaikum salam wr.wb. bu.

3 P Bagaimana kabarnya?

I Alhamdulillah sehat bu.
5 P Ada beberapa hal yang mau saya tanyakan, bisa

| wawancara sebentar pak?

| 1 Oh, nggeh bu, bisa, monggo silahkan mau tanya apa.

8 P Apakah dt RA 1ni diajarkan tentang keteladanan?

| Ya, tentu saja bu.

10 P Bagaimana strategi pembelajaran keteladanan di RA 1n1?

1 Strategi pembelajaran keteladanan disint adalah siswa
dibiasakan untuk menggunakan bahasa yang baik dan
sopan, salam senyum dan sapa serta berjabat tangan
dengan guru sebelum dan sesudah proses pembelajaran.
Keteladanan guru di RA adalah dengan cara memberikan
motivasi, untuk terus belajar dan beribadah di jalan Allah
serta memberikan contoh atau teladan yang baik untuk
ditiru oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari.

10 P Bagaimana upaya guru dalam pelaksanaan keteladanan

yang dilaksanakan di RA im?

Pertama meminta dukungan orang tua, karena orang yang
pertama dan utama yang bertanggung jawab adalah orang
tua Faktor keteladanan mempunyai pengaruh besar pada
perilaku dan mental anak, sebab biasanya anak akan
menirt kedua orang tuanya. Kedua, memberikan
pengarahan pada siswa secara terus menerusuntuk
meninggalkan hal-hal yang tidak baik, siswa akan menjadi
anak yang tahu mana yang baik dan mana yang buruk,
mana yang harus dikerjakan maupun yang tidak pantas
dikerjakan. Ketiga, bekerjasama dengan pendidik dengan
seluruh karyawan di RA Masyitoh ini, maksudnya para
siswa sangat membutuhkan keteladanan yang baik
dimanapun mereka berada karena sebagian besar hasil
pembentukkan akhlak anak adalah keteladanan yang
diamati dari para pendidiknya. D1 RA Masyitoh, pendidik
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dan karyawan menjadi objek utama, mereka akan ditiru
dan dijadikan teladan oleh peserta didik (siswa). Maka
semua pihak sekolah wajib memberikan contoh yang baik
kepada siswanya. Hal ini akan memberikan dampak yang
baik dalam membentuk akhiak siswa yang baik pula.
Bagaimana perilaku dan kepribadian siswa RA Masyitoh?
Siswa RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang memiliks
perilaku dan kepribadian yang baik, seperti: terfib
berbaris, memberi salam dan hormat kepada guru, tidak
saling mengejek, tidak suka bertengkar. Hal ini1 patut
dipertahankan mengingat tugas utama Kkita sebagai
pendidik adakan mengajarkan akhlakul karimah kepada
peserta didik.

Bagaimana keteladanan guru di RA Masyitoh?

Siswa merupakan sosok individu yang membutuhkan
arahan, perhatian dan nasehat dari berbagai pihak, baik
dari pihak guru, orang tua, maupun lingkungan sekitar.
Dengan adanya keteladanan, nasehat dan arahan tersebut
siswa akan merasa menjadi sosok yang diperhatikan, hal
ini akan menjadikan siswa tersebut menjadi sosok yang
baik dan terarah. Lain halnya dengan siswa yang kurang
diberikan arahan, perhatian dan motivasi, ia akan menjadi
sosok yang merasa rendah diri, merasa tersisthkan, merasa
selalu salah, bersikap pesimis, tidak mau bergaul, dan lain
sebagainya. Untuk itulah perlu adanya peran serta dari
berbagai pihak baik dar1 pihak guru maupun orang tua
untuk selalu memberikan perhatian dan memberikan
motivasi kepada anak tentang perilaku-perilaku yang batk
dan benar. Dengan demikian anak akan merasa
diperhatikan dan dihargai.

Bagaimana pengaruhnya terhadap akhlak siswa di RA
Masyitoh?

Pendidikan keteladanan guru bagi siswa di RA Masyitoh
adalah sesuatu hal yang penting untuk diterapkan, karena
dengan keteladanan tersebut siswa akan menjadi individu
vang memiliki sosial dan perilaku yang baik, dengan
pendidikan keteladanan tersebut maka dapat mengurangi
sikap pemamjaan dari orang tua, serta pembiaran
kenakalan siswa dari orang tua dapat memicu hal-hal yang
negatif pada siswa. Perlu diingat bahwa orang tua pastilah
mempunyai sikap kasih dan sayang kepada anaknya, tentu
saja hal ini diperbolehkan akan tetapi apabila sikap kasih
dan sayang orang tua itu berlebih maka akan akan merasa
dimanja yang pada akhirnya anak anak merasa apa yang
dilakukannya bukanlah hal yang salah dan selalu didukung
oleh orang tuanya. Inilah yang dinamakan pembiaran
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kenakalan siswa oleh orang tua.

Oke kalo begitu, Terima kasih atas penjelasannya pak,
saya rasa wawancaranya sudah cukup. Sekali lagi saya
ucapkan terima kasih banyak. Assalamu ‘alatkum wr. wb.
Sama-sama bu, Wa’alaikum salam wr.wb.




Nama Informan
Status Informan

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

: Ika Aula Riskiyah, S.H.L

. Guru RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang
. Jum’at, 14 Juni 2013

. 13.00 WIB

: RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang

Baris

Penanya/

1 Informan

Hasil Wawancara

15

28

P
]
P
|
P

|
P
|

Assalamu’alaitkum bu?

Wa’alaikum salam wr.wb. bu.

Bagaimana kabarnya?

Alhamdulillah sehat bu.

Ada beberapa hal yang mau saya tanyakan, bisa
wawancara sebentar bu?

Oh, nggeh bu, bisa, monggo silahkan mau tanya apa.
Apakah di RA ini diajarkan tentang keteladanan?

Ya, tentu saja bu. Di RA ini selain memberikan contoh
vang baik kepada peseta didik sebagai cara untuk
membetuk akhlak siswa, guru juga memberikan contoh
atau cerita terlebih dahulu yang menyangkut akhlak dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga anak didik tertarik untuk
mengikuti dan menirunya.

Bagaimana bentuk keteladanan di RA Masyitoh?

Selain bentuk keteladanan yang disengaja, keteladanan
yang tidak di sengaja juga patut diajarkan bagi peseta
didik di RA Masyitoh, adapun bentuk keteladanan yang
tidak disengaja ini misalnya seperti pendidik hendaknya
konsekuen dalam perbuatan, tingkah laku, maupun ucapan
dalam artian tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang
ingin ditanamkan kepada anak. Misalnya pendidik ingin
menanamkan sikap jujur kepada anak didiknya, maka
hendaklah guru selalu berkata juyur dan kalau guru
menginginkan anak didiknya memiliki akhlak yang terpuji
maka guru jangan sampai melakukan perbuatan yang tidak
terpuji.

Bagaimana perilaku dan kepribadian siswa di RA
Masyitoh?

Menurut saya siswa di sini cukup mendapatkan
keteladanan dari guru, teguran dan naschat dari guru
tentang perilaku-perilaku siswa. Dengan adanya teguran
dan nasehat siswa akan merasa selalu diperhatikan dan
diawasi dengan guru, sehingga kenakalan-kenakalan siswa
dapat diatasi dan dihindarkan.
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Bagaimana pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak
siswa di RA Masyitoh?

Salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku siswa yang
menjurus kepada hal-hal yang negatif adalah tidak adanya
teguran atau pun naschat dari pihak maupun baik itu dari
orang tua, guru mapun lingkungan. Hal ini akan sangat
membahayakan, karena anak didik akan menjadi pribadi
yang selalu benar dan selalu menang. Dengan adanya
teguran terhadap tingkah laku anak yang tidak sesaui
dengan peraturan dan norma-norma yang berlaku di dalam
masyarakat akan membuat anak menjadi sosok yang
rendah hati, sopan santun dan tabu mana yang salah dan
mana yang benar. Selain itu dibutuhkan pula peran serta
dar1 guru maupun orang tua untuk memberikan contoh
keteladanan yang baik, seperti: melaksanakan ibadah
dengan tekun, bertutur kata yang sopan, berbuat baik
kepada sesama, tolong-menolong, dan lain sebagainya.
Oke kalo begitu, Terima kasih atas penjelasannya bu, saya
rasa wawancaranya sudah cukup. Sekali lagi saya ucapkan
terima kasth banyak. Assalamu “alaikum wr. wb.
Sama-sama bu, Wa’alatkum salam wr.wb.




Nama Informan
Status Informan
Hari/Tanggal

Pukul

Tempat Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

. Fauziyah | |
:  Guru RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang
. Jum’at, 14 Jum 2013 - |
: 14.00 WIB

. RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang

Baris

Penanya/
Informan

Hasil Wawancara

16

27

P

I
P
I
P

1
P
I

Assalamu’alatkum bu?

Wa’alaikum salam wr.wb. bu.

Bagaimana kabarnya?

Alhamdulillah sehat bu. -

Ada beberapa hal yang mau saya tanyakan, bisa
wawancara sebentar bu?

Oh, nggeh bu, bisa, monggo silahkan mau tanya apa.
Apakah di RA ini diajarkan tentang keteladanan?

Ya, bu. Di dalam lembaga pendidikan, tanggung jawab
pendidikan akhlak dan pendidikan lainnya untuk peserta
didik dipegang oleh semua pendidik. Oleh karena itu
pembinaan keteladanan harus dilakukan oleh semua
pendidik. Pendidik perlu memiliki kemampuan dalam
proses pembelajaran disamping kemampuan kepribadian
dan kemampuan kemasyarakatan.

Bagaimana bentuk keteladanan di RA Masyitoh?

Bentuk keteladanan tidak disengaja adalah keteladanan
yang berjalan tanpa ada reckayasa, contoh dam bentuk
keteladanan tidak disengaja ini adalah guru memiliki
kualitas keilmuan yang mumpuni, memiliki jiwa
kepemimpinan, memiliki keikhlasan. Dengan sifat-sifat
yang demikian maka anak didik akan melihat bahwa
pendidiknya adalah sosok yang berwibawa, serta memiliki
dedikasi pada dunia pendidikan. Sehingga pada akhirnya
peseta didik akan meniru sifat-sifat yang dimiliki oleh
pendidiknya.

Bagaimana perilaku dan kepribadian siswa di RA
Masyitoh?

Selain pendidikan akhlak, di RA kami juga diajarkan
tentang kebersihan. Di dalam kelas terdapat tulisan
”Jagalah Kebersihan®, hal ini untuk mengingatkan kepada
siswa untuk selalu menjaga kebersihan kelas. Pada setiap
kelas terdapat jadwal piket kebersihan siswa, hal 1m
bertujuan untuk membersihkan ruangan kelas secara

bergiliran, ada yang menyapu, mengelap, membersihkan
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papan tulis, dan lain secbagainya. Jadwal piket ini |
dilaksanakan siswa setiap pagi sebelum jam pelajaran
dimulai dan siang hari setelah pelajaran usai. Dengan
ruangan yang bersih, maka akan tercipta suasana belajar
yang nyaman dan menyenangkan.

Oke kalo begitu, Terima kasih atas penjelasannya bu, saya
rasa wawancaranya sudah cukup. Sekali lagi saya ucapkan
terima kasih banyak. Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Sama-sama bu, Wa’alaikum salam wr.wb.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Fahiroh
Status Informan :  Guru RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang
Hari/Tanggal . Jum’at, 14 Juni 2013
Pukul . 14.00 WIB
Tempat Wawancara : RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang
Baris IPenanya/ Hasil Wawancara
nforman
] P Assalamu’alaikum bu?
[ Wa’alaikum salam wr.wb. bu.

3 P Bagaimana kabarnya?

I Alhamdulillah sehat bu.

5 P Ada beberapa hal yang mau saya tanyakan, bisa
wawancara sebentar bu?

| Oh, nggeh bu, bisa, monggo silahkan mau tanya apa.

8 P Apakah di RA ini1 diajarkan tentang keteladanan?

I Ya, bu.

10 P Bagaimana bentuk keteladanan di RA Masyitoh?

I Kalau pembelajaran keteladanan di dalam kelas seperti
siswa disuruh memahami isi materi pembelajaran dengan
cara mengambil hikmah dan menaladani tokoh-tokoh yang
batk dalam pembelajaran tersebut. Seclain itu bentuk
pembelajaran keteladanan di dalam kelas adalah
membiasakan para siswa untuk menghormati guru,
menyapa, salam dan mencium tangan guru ketika bertemu.
Sedangkan pembelajaran keteladanan di luar kelas adalah
para siswa di latth untuk berpakaian yang sopan(menutup |
aurat), menghormati orang tua dan saling membantu antar
feman.

22 E Bagaimana perilaku dan kepribadian siswa di RA
Masyitoh? |

| Siswa di tempat kami semuanya patuh dan hormat
terhadap guru, mereka selalu menghampiri gurunya ketika
dipanggil dan tidak segan-segan melakukan apa yang
diperintahkan oleh gurunya. Bahkan siswa yang tidak
dipanggil pun ikut menghampiri sekedar untuk
mengetahui kenapa gurunya memanggil siswa tersebut,
dan mercka fidak berat hati ketika temannya disuruh
gurunya melakukan sesuatu maka teman yang lain pun
ikut membantu.

33 P Oke kalo begitu, Terima kasih atas penjelasannya bu, saya
rasa wawancaranya sudah cukup. Sekali lagi saya ucapkan
terima kasih banyak. Assalamu ‘alaikum wr. wb.

H Sama-sama bu, Wa’alaitkum salam wr.wb.




Nama Informan
Status Informan
Hari/Tanggal

Pukul

Tempat Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

. Siti A’isah
. Guru RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang
: Jum’at, 14 Juni 2013

14.00 WIB

. RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang

Baris

Penanya/
Informan

Hasil Wawancara

1

3

10

24

32

P

|
P
I
P

]
P
|
P
1

Assalamu’alaikum bu?

Wa’alatkum salam wr.whb. bu.

Bagaimana kabarnya?

Alhamdulillah sehat bu.

Ada beberapa hal yang mau saya tanyakan, bisa
wawancara sebentar bu?

Oh, nggeh bu, bisa, monggo silahkan mau tanya apa.
Apakah di RA ini digjarkan tentang keteladanan?

Ya, bu.

Bagaimana bentuk keteladanan di RA Masyitoh?

Siswa selalu kami ajarkan mengucapkan kalimat-kalimat
Thoyyibah, seperti mensyukuri nikmat yang diperoleh
dengan mengucap “Alhamdulillah™, membaca “bismillah”
ketika  hendak  mengerjakan  sesuatu.  Ucapan
Alhamdulillak ketika mendapatkan sesuatu yang baik
sudah menjadi kebiasaan bagi siswa di RA kami. Ketika
siswa mendapatkan kabar baik, maka secara spontan santri
mengucapkan ucapan Alhamdulillah sebagai bentuk
ekspresi  kegembiraan. Contohnya  ketika siswa
mendapatkan nilai yang baik dalam wujian atau
mendapatkan nilai yang baik ketika berhasil mengerjakan
pekerjaan  rumah, maka  siswa  mengucapkan
Alhamdulillah.

Bagaimana pernlaku dan kepribadian siswa di RA
Masyitoh?

Siswa di RA kami selalu mengikuti apa yang diucapkan,
diperintahkan dan dilakukan oleh gurunya, sehingga kami
selaku guru wajib menjaga betul apa yang kami ucapkan,
perintahkan dan kami lakukan, mengingat siswa kami
adalah masih anak-anak sehingga mereka cenderung
mengikuti apa yang kami lakukan.

Oke kalo begitu, Terima kasih atas penjelasannya bu, saya
rasa wawancaranya sudah cukup. Sekali lagi saya ucapkan
terima kasih banyak. Assalamu “alaikum wr. wb.
Sama-sama bu, Wa’alaitkum salam wr.wb.
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* Nomor ; Sti.20.C-H/PP.OO.9/226/2013

Hal . Penunjulan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Dr. Imam Suraji, M.Ag

di -
PEKALONGAN

Assalamualailinm W, W,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa -

Nama : SITI AfISAH
NIM - 2021311022
Semester | : VIII

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam raneks
penyelesaian skripsi dengan judul :

"PENGARUH KLTELADANAN GURU TERHADAP AKHLAK SISW
MASYITOH WONOKERTO BANDAR BATANG

Schubungan dengan hal itu, dimohon kesedia

A DI RA

an Saudara untuk memoimbing mahasiswa
tersebul.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikim Wr. W,
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Hal - Penunjukan Pembimbing Skripsi
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Assalamualaikum W, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama - SIT! A'ISAH
NIM - 2021311022
Semester B

Dinvatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judui
CPENGARUH KETELADANAN GURU TERHADAP AKHLAK SISWA RA

MASYITOH DI WONOKERTO BANDAR BATANG™

Sehubungan dengan hal itu. dimohonkescdiaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
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RAUDHLATUL ATHFAL MASYITOH WONOKERTO
TERAKREDITASI B
NSS/NPSN : 101233250024/69742782
Alamat : J1. Desa Wonokerto Rt. 04 Rw. 02 Kec. Bandar
Kab. Batanj:,, Jawa Tengah 51254

SURAT KETERANGAN
Nomor : 64 / RAM/V1/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Farhah, S.Pd.1

NIP + 196709231999032001

Pangkat : Penata TK I (I11/d)

Jabatan : Kepala RA Masyitoh Wonokerto Bandar Batang

Dengan ini menerangkan sebenar-benarmya bahwa mahasiswa STAIN Pekalongan
berikut :

Nama : SITI A’ISAH

NIM 2021311022

Judul . PENGARUH KETELADANAN GURU TERHADAP AKHLAK
SISWA RA MASYITOH DI WONOKERTO BANDAR
BATANG

Mahasiswa tersebut di atas benar-benar telah mengadakan penelitian di RA kams

selama waktu yang diperlukan. Demikian keterangan ini kami buat semoga dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Bandar, 14 Juni 2013
Kepala RA Masyitoh Wonokerto

a%u" Batang

Farimh, S.Pd.J
\\ NIPH 19’6709231999032001
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DAFTAR RTWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap : SITI A’ISAH

Tempat Lahir : Batang

Tanggal Lahir : 18 Juni 1971

Alamat + Wonokerto RT. 03 / RW. 03 Bandar Batang
Riwayat Pendidikan

1. MI Wonokerto Bandar Batang fulus tahun 1983
2. MTs At-Tagwa Bandar Batang lulus tahun 1986
3. MAN 1 Kedungwuni Pekalongan lulus tahun 1989
4. DII STAIN Pekalongan tulus tahun 2006
5

STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah masuk tahun 2011

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung

Nama Lengkap : MUNDZAKIR, Alm.

Pekerjaan : Perangkat Desa

Agama : Islam

Alamat : Wonokerto RT. 04 / RW. 01 Bandar Batang
2. Tbu Kandung |

Nama Lengkap : Fathonah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Agama : Islam

Alamat : Wonokerto RT. 04 / RW. 01 Bandar Batang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, Apgustus 2013
Yang Membuat

SITI A’ISAH
NIM 2021311022
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